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Abstrak: Penelitian bertujuan mendeskripsikan tahapan perkembangan keimanan berdasarkan 
teori James W. Fowler. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi literatur. Guru 
bimbingan konseling seharusnya memiliki pemahaman komperhensif dan luas mengenai 
keimanan dan keagamaan, sehingga  mampu mendorong siswa menerapkan pemahaman 
keimanan menyeluruh dalam setiap tindakan dan cara berfikir siswa. Untuk mencapai fase 
tersebut guru bimbingan konseling mampu menerapkan universalisasi keimanan dalam 
pelayanan konseling di sekolah agar tercapai program pelayanan bimbingan konseling universal 
pada siswa dengan mengacu pada perkembangan tahapan keimanan pada individu oleh James. 
W. Fowler. Berdasarkan tahapan tersebut, konselor bisa mengidentifikasi pada usia tertentu 
seharusnya individu sudah berada pada fase tertentu pula. 

Kata Kunci: Fowler, Keimanan, Tahapan, Perkembangan 

Abstract: This study aims to describe the stages of faith development based on the theory of 
James W. Fowler. This research was conducted with a literature study approach. Guidance and 
counseling teachers should have a comprehensive and broad understanding of faith and religion, 
so as to encourage students to apply a thorough understanding of faith in every student's actions 
and ways of thinking. To achieve this phase, the counseling guidance teacher is able to apply 
universalization of faith in counseling services in schools in order to achieve a universal 
counseling service program for students with reference to the development of individual stages 
of faith by James. W. Fowler. Based on these stages, the counselor can identify at a certain age 
the individual should have been in a certain phase as well. 
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Pendahuluan 

Konselor ialah seorang influencer bagi siswa yang dianggap memiliki pemahaman agama 
dan pandangan keimanan yang tidak terbatas pula, serta konselor memandang keimanan tidak 
hanya sebagai sebuah identitas sosial dan ritual keagamaan saja, namun juga sebagai sebuah 
keyakinan umum bersifat internal bagi individu yang mempengaruhi cara seseorang dalam 
berfikir, mengemukakan pendapat, membuat kepuutusan dan bersosialisasi. Jika konselor 
menginginkan konseli memiliki pemahaman spritualitas universal maka konselor terlebih dahulu 
memiliki tingkat pemahaman keagaamaan pada tingkat pasca-konvensional pula. Jika konselor 
belum memiliki pemahaman keimanan pada tahap pasca-konvensional maka konselor akan 
kesulitan dalam membantu perkembangan moral dan spiritualitas peserta didik untuk mencapai 
tahapan pasca-konvensional pula. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, peneliti 
menemukan konselor sekolah belum memiliki pemahaman keimanan komperhensif dan sangat 
kaku dalam menginterpertasikan keimanan seperti mempersepsikan bahwa individu yang 
beriman hanya individu yang taat beribadah, sehingga hal ini menciptakan kotak-kotak 
pemahaman dalam mendefinisikan keimanan. Serta, monotasism dalam memahami keimanan 
menyebabkan kakuan berfikir pada guru-guru bimbingan konseling disekolah dalam menyusun 
program-program pelayanan konseling khususnya bidang keagamaan. Seharusnya, konselor 
mampu mensinergikan kemampuan berfikir, perilaku, dan penalaran bahwa keimanan tidak 
hanya tindakan memiliki dasar-dasar keyakinan dan kepercayaan tetapi juga meliputi 
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kemampuan untuk menghargai perbedaan, lingkungan, mampu mengaplikasikan nilai luhur 
dalam kehidupan sehari-hari, taat hukum, dan nilai-nilai sosial.  

Berdasarkan kajian tersebut, penulis mengganggap penelitian ini perlu dilaksanakan 
untuk mengetahui bagaimana tahap perkembangan pemahaman keimanan pada guru bimbingan 
konseling di sekolah, bagaimana penerapan konsep keimanan yang diterapkan oleh konselor 
disekolah dalam pelayanan konseling yang mana konsep tersebut akan mempengaruhi cara 
siswa mempersepsikan agama dan keimanan, serta perkembangan kemampuan penalaran 
moral (moral reasoning) dan perkembangan kognitif (cognitive development) pada siswa. Juga, 
berdasarkan hasil pemetaan penelitian sebelumnya, penulis belum menemukan penelitian yang 
mengkaji mengenai tahapan perkembangan keimanan konselor sekolah mengacu pada tahapan 
dasar perkembangan keimanan oleh Fowler.  

Juga, seorang konselor seharusnya memiliki pemahaman keimanan pada tahapan iman 
universal pada teori perkembangan keimanan oleh Fowler yang mana pada tahap ini individu 
mampu mengaktualisasi penyatuan keimanan dan moralitas dalam setiap tindakan dan 
perilakunya, mencintai lingkungan, dan berusaha mewujudkan kedamaian di dunia. Pada 
tahapan ini konselor telah memiliki pemahaman keimanan lebih luas sehingga konselor lebih 
mudah membimbing perkembangan spiritualitas siswa, dan mampu menyusun program kerja 
pelayanan konseling bidang agama fleksibel, menyeluruh, dan tepat. 

 
 

Metode 

Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kualitatif yaitu 
metode penelitian ilmiah digunakan oleh peneliti dalam bidang ilmu sosial dan menelaah 
fenomena-fenomena pada manusia yang bertujuan untuk membangun pengetahuan melalui 
pemahaman dan penemuan. Melalui metode kualitatif juga memudahkan peneliti membuat suatu 
gambaran kompleks, dan laporan terinci berdasarkan pandangan responden dan melakukan 
studi pada situasi yang alami (Sugiyono, 2011).  

Penelitian ini merupakan kajian literasi dan dilakukan melalui beberapa kumpulan bacaan 
berupa kumpulan artikel dan buku terkait perkembanan keimanan pada manusia berdasarkan 
teori Fowler. Hal ini perlu dilakukan guna menhasilkan literasi bacaan dan memperkaya tema-
tema pembahasan yang sebaiknya terkandung dalam sebuah program kerja konselor disekolah. 
Juga, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kesesuaian pelaksanaan aspek spiritualitas 
dalam pelaksanaan pelayanan konseling di sekolah tersebut dengan tahapan perkembangan 
keimanan menurut Fowler. 

 
 

Hasil dan Diskusi 

James. W. Fowler merupakan seorang psikolog dan teolog asal Amerika Serikat (Fowler, 
1981) yang mengkaji ilmu psikologi agama mengenai keimanan, kepercayaan, dan agama 
menuliskan buku mengenai “the Stages of Faith, The Psychology of Human Development and 
the Quest for Meaning” pada tahun 1981. Teori tahapan perkembangan keimanan oleh Fowler 
merupakan sintetis dari perpaduan dua teori mengenai perkembangan kognitif oleh Jean Piaget 
dan teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg (Fowler, 1981). Iman menurut Fowler ialah 
meyakini atau mempercayai pada suatu sumber atau pusat kekuatan transenden (Hasan, 2018); 
dan iman berkembang beriringan dengan berkembangnya kemampuan berfikir, dan 
perkembangan moral.  

Dengan bertambahnya usia, individu mengalami fase-fase perkembangan kehidupan 
sepanjang hidupnya yang mana fase-fase tersebut melatih kemampuan berfikir, meningkatkan 
kemampuan penalaran, penelaahan, perkembangan psikis, dan mengalami tumbuh kembang 
pada fisik individu. (Rahmawati & Desiningrum, 2018). Selanjutnya, Piaget mengemukakan 
(Harries, 1996) bahwa kecerdasan berfikir dan kemampuan analisa pada manusia bersifat 
konstruktif dan dinamis artinya kecerdasan manusia terus berkembang seiring dengan 
bertambahnya usia. Kholberg (Nurhayati, 2006) menjelaskan perkembangan penalaran moral 
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yaitu proses berkembangnya kemampuan berfikir, berprinsip bahwa pengetahuan dapat 
dibangun, dan berkembangnya sel-sel otak (Suryawan, 2018). 

Fowler menambahkan bahwa kepercayaan adalah kesatuan umum (universal) bagi 
manusia yang melatarbelakangi perilaku dan tindakan-tindakan yang dilakukan (Idrus, 2015), 
mempengaruhi proses berfikir dan berpersepsi (Fowler, 1981), dan kesadaran untuk memahami 
makna pada setiap peristiwa yang dialami (Budiningsih, 2009). Cremes (Idrus, 2015) 
mengemukakan hal serupa bahwa kepercayaan merupakan hal yang universal tidak hanya 
dimengerti hanya sebagai kepercayaan religius dan ritual beribadah tetapi mengenai aspek-
aspek yang di yakini sebagai sebuah kepercayaan dalam kehidupan.  

Menurut Fowler beberapa aspek-aspek yang turut mempengaruhi fase perkembangan 
iman seseorang (Hasan,2018); (Fowler, 2001); (Fowler, 2004); (Fowler, Streib, & Keller, 2004)  
yaitu: 

1. Perkembangan kognitif (growth form of logic derived from Piaget),  
2. Sudut pandang sosial (social perspective taking derived from Selman),  
3. Perkembangan kemampuan penalaran (form of moral judgment/moral reasoning derived 

from Kohlberg),  
4. Batas kesadaran sosial (bounds of social awareness), lokus otoritas (locus of authority),  
5. Bentuk koherensi dunia (form of world coherence), dan  
6. Memahami fungsi simbolis (understanding symbolic function).  

Selanjutnya, Fowler mengkalsifikasi tujuh tahapan perkembangan keimanan yaitu 
(Fowler, 1981); (Tarrar & Hasan, 2015); (Coyle, 2011) (Idrus, 2015);(Wiyani, 2013);(Rahmawati 
& Desiningrum, 2018) yaitu: 

1. Tahap dasar keimanan (the foundations of faith),  
2. Tahap ke-1 atau tahapan iman intuitif proyektif (the intuitive-projective of faith), 
3. Tahap ke-2 atau iman mitos harfiah (the mythic-literal faith),  
4. Tahap ke-3 atau tahapan iman sintesis konvensional (the synthetic-conventional faith),  
5. Tahap ke-4 atau tahapan iman individual reflektif (the individuative-reflective faith),  
6. Tahap ke-5 atau tahapan iman konjungtif (the conjunctive faith), dan  
7. Tahap ke-6 atau tahapan iman universalisasi (the universalizing faith).  

Fowler mengemukakan pada fase konjungtif merupakan sebuah fase individu telah 
mencapai aktualisasi dan kematangan diri sehingga pada fase ini individu telah memiliki pola fikir 
lebih dewasa dan matang sehingga ia memiliki pandangan lebih menyeluruh dan bijaksana 
mengenai keagaman (Tarrar & Hasan, 2015). Pada fase ini telah terjadi integrasi antara 
perspekstif keimanan dan filosofi hidup yang ia yakini dan setiap perspektif yang ia putuskan telah 
mampu dipertanggung jawabkan, memiliki kebaikan dan terlepas dari pengaruh suku, golongan, 
kelas sosial, dan kelompok pemikiran lainnya. Juga, seorang konselor yang telah mencapai fase 
konjungtif diharapkan memiliki padangan multilateral keagamaan sehingga memberikan dampak 
variasi program pelayanan konseling khusus pada layanan-layanan konseling bidang 
keagamaaan. Sehingga, pada tahap ke enam atau tahapan iman universal akan semakin 
memperluas tingkat keperduliannya, mencari kebenaran, dan menjadi diri sendiri. Juga, tahapan 
ini merupakan sebuah pelepasan yang melampaui diri, dan menemukan kesederhanaan dari sisi 
kompleksitas perbedaan kepercayaan (Tarrar & Hasan, 2015). Fase ini, individu sudah memiliki 
pandangan pentingnya keadilan untuk kedamaian dunia walau masih memiliki berbagai 
kekurangan manusia sudah memiliki visi kesetiaan, cinta, dan mampu mengorbankan dirinya 
untuk kepententingan orang lain (Hasan, 2018).  

 
 

Simpulan 

Guru bimbingan konseling seharusnya memiliki pemahaman komperhensif dan luas 
mengenai keimanan dan keagamaan, sehingga  mampu mendorong siswa menerapkan 
pemahaman keimanan menyeluruh dalam setiap tindakan dan cara berfikir siswa. Untuk 
mencapai fase tersebut guru bimbingan konseling mampu menerapkan universalisasi keimanan 
dalam pelayanan konseling di sekolah agar tercapai program pelayanan bimbingan konseling 
universal pada siswa dengan mengacu pada perkembangan tahapan keimanan pada individu 
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oleh James. W. Fowler. Berdasarkan tahapan tersebut, konselor bisa mengidentifikasi pada usia 
tertentu seharusnya individu sudah berada pada fase tertentu pula. 
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